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Abstrak: Studi ini dimaksudkan untuk menganalisis kontribusi program
Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) terhadap peningkatan motivasi
dan sikap belajar mahasiswa Universitas Tidar. Program KIP-K
dimaksudkan sebagai bantuan pendidikan untuk mahasiswa dari
keluarga kurang mampu, dengan harapan dapat meningkatkan akses
pendidikan tinggi dan mendorong perkembangan akademik yang

optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
melalui survei daring menggunakan kuesioner, kemudian data yang
terkumpul dianalisis secara statistik dengan memanfaatkan aplikasi SPSS
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versi 27. Temuan studi ini menyatakan bahwa 91,1% data mendukung
adanya pengaruh positif dari program KIP-K terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Sebagian besar responden menyatakan bahwa bantuan KIP-
K meringankan beban kuliah, mempermudah pemenuhan kebutuhan
belajar seperti buku dan kuota internet, serta meningkatkan fokus dan

license . semangat dalam mengikuti perkuliahan. Selain itu, mahasiswa turut
(http://creativecommons.org/licenses/by/ . .. . .
40)). menyatakan adanya peningkatan partisipasi dalam kegiatan kampus,

tanggung jawab akademik, serta motivasi untuk memperoleh nilai dan
IPK yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa KIP-K tidak hanya memberikan manfaat finansial,
tetapi juga berdampak positif terhadap aspek psikologis dan perilaku akademik mahasiswa. Oleh karena itu,
program ini perlu terus dikembangkan sebagai upaya pemerataan akses pendidikan tinggi di Indonesia.

Kata Kunci: KIP-K, motivasi belajar, mahasiswa.

Abstract: This study aims to analyze the contribution of the Indonesia Smart College Card (KIP-K) program in
enhancing the motivation and learning attitudes of students at Universitas Tidar. The KIP-K program is intended as
educational assistance for students from low-income families, with the goal of improving access to higher education and
supporting optimal academic development. This research employs a descriptive quantitative approach through an online
survey using a questionnaire, and the collected data were statistically analyzed using SPSS version 27. The findings
reveal that 91.1% of the data support a positive impact of the KIP-K program on students’ learning motivation. Most
respondents reported that the program helped alleviate tuition burdens, facilitated the fulfillment of study needs such as
books and internet data, and increased their focus and enthusiasm in attending lectures. Furthermore, students also
reported higher participation in campus activities, greater academic responsibility, and stronger motivation to achieve
better grades and GPA. These findings indicate that KIP-K provides not only financial benefits but also has a positive
impact on the psychological and academic behavior of students. Therefore, the program should continue to be developed
as an effort to ensure equitable access to higher education in Indonesia.

Keywords: KIP-K, learning motivation, university students.
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Pendahuluan

Pendidikan menjadi elemen utama untuk membentuk sumber daya manusia yang
bermutu. Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan juga harus menyesuaikan diri
agar mampu menjawab tantangan yang ada (Misro’l et al., 2022). Di tahun 2025 ini
kebutuhan akan pendidikan tinggi sangat dibutuhkan, terutama karena jenjang ini menjadi
salah satu syarat penting untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Namun, calon
mahasiswa membutuhkan persiapan yang sangat matang untuk dapat mengakses
pendidikan tinggi ini, terutama terkait dengan biaya yang akan dikeluarkan tiap semester
dengan variasi jumlah yang berbeda bagi setiap mahasiswa. Salah satu poin utama yang
harus diperhatikan adalah biaya pendidikan tunggal yang berbeda-beda untuk setiap
mahasiswa (Najikh ML, Ari., 2025). Sebagai solusi, pemerintah menghadirkan program
bantuan, yakni Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) sebagai tunjangan pendidikan yang
ditujukan untuk mahasiswa dari keluarga prasejahtera yang memiliki potensi akademik
maupun non-akademik. Oleh karena itu, pemberian program ini sebagai langkah untuk
memastikan bahwa mahasiswa dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi dan memiliki
prestasi agar dapat meneruskan ke jenjang perkuliahan (Rio P et al., 2025). Program ini juga
menetapkan aturan yang harus dipatuhi oleh penerimanya, salah satunya adalah menjaga
dan meningkatkan Indeks Prestasi (IP) tiap semester. Apabila IP tidak memenuhi standar
yang ditentukan, maka bantuan bisa dihentikan. Hal ini tentu memacu mahasiswa untuk
terus termotivasi dalam menjalani perkuliahan (Misro’l et al., 2022).

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwasanya program subsidi
pendidikan seperti Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) berkontribusi dalam membantu
mahasiswa dari keluarga prasejahtera untuk mengatasi masalah biaya pendidikan dan
mendorong keberlanjutan pendidikan di perguruan tinggi. Program KIP-K tidak hanya
berperan dalam meringankan beban finansial mahasiswa, tetapi juga memberikan dampak
positif terhadap aspek psikologis mahasiswa penerima. Sebagai contoh, penelitian yang
dilakukan oleh Alviyah et al. (2023) serta Marita dan Prayogi. (2024) mengungkapkan
bahwa mahasiswa yang mendapatkan KIP-K cenderung menunjukkan motivasi akademik
yang lebih tinggi berbanding dengan mahasiswa biasa. Hal ini didukung oleh kewajiban
untuk mempertahankan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimum sebagai salah satu
syarat keberlanjutan pemberian KIP-K yang menciptakan dorongan internal bagi
mahasiswa untuk mengoptimalkan capaian akademik, memperbaiki pola belajar, serta
menyesuaikan perilaku akademik sehari-hari agar tetap memenuhi kriteria program.
Adapun yang dimaksud dengan motivasi yaitu dorongan untuk mengarahkan seseorang
dalam berperilaku yang muncul dari dalam diri individu dan mendorongnya untuk
bertindak sejalan dengan keinginannya. Oleh sebab itu, setiap perilaku yang dilakukan
seseorang atas dasar dorongan tertentu akan mencerminkan tujuan yang selaras dengan
faktor pendorong yang melatarbelakanginya (Uno, 2023).

Namun pada kenyataannya, tidak semua mahasiswa penerima KIP-K berhasil
mempertahankan prestasinya. Sebagian mahasiswa justru mengalami penurunan semangat
belajar karena merasa aman secara finansial. Padahal, untuk menjaga IP tetap tinggi
dibutuhkan motivasi belajar yang konsisten. Kondisi ini mendukung temuan Wulan
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Candrawati et al. (2024) yang menemukan bahwa motivasi belajar dan keterlibatan dalam
organisasi berpengaruh positif pada pencapaian akademik mahasiswa yang memperoleh
KIP-K di Universitas PGRI Wiranegara. Sementara itu, Natbais et al. (2025) memaparkan
bahwa motivasi belajar secara signifikan mempengaruhi prestasi mahasiswa penerima KIP-
K di Universitas Nusa Cendana.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan
terkait sejauh mana program Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) berkontribusi pada
peningkatan motivasi belajar dan pembentukan sikap belajar mahasiswa penerima
program tersebut. Ruang lingkup penelitian ini secara khusus difokuskan pada Universitas
Tidar sebagai lokasi penelitian yang didasarkan pada pertimbangan bahwa kampus ini
adalah salah satu universitas negeri yang aktif mengimplementasikan program KIP-K
dalam rentang yang cukup luas, sehingga data yang dihasilkan diharapkan dapat
mencerminkan kondisi yang relevan. Selain itu, pemilihan Universitas Tidar juga
didasarkan pada kampus ini menampung mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah,
suku, budaya, dan status ekonomi yang beragam, sehingga memungkinkan data yang
diperoleh dapat mencerminkan pluralitas dan kompleksitas keragaman sosial para
penerima program.

Studi ini diharapkan berperan dalam memperkaya wawasan teoritis dan praktis
terkait pengembangan ilmu di bidang pendidikan tinggi. Dari segi teoritis, temuan yang
diperoleh dari penelitian ini dapat memperluas pemahaman terkait dampak implementasi
kebijakan beasiswa KIP-K yang sering dilihat dari aspek finansial semata. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa manfaat program beasiswa tidak hanya terbatas pada
pengurangan beban biaya pendidikan, tetapi juga mempengaruhi aspek psikologis
mahasiswa, seperti peningkatan motivasi dan pembentukan sikap belajar yang lebih positif.
Sementara itu, temuan ini dari segi praktisnya dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
untuk menyusun strategi peningkatan efektivitas program bantuan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis
kontribusi program Kartu Indonesia Pintar (KIP-K) terhadap motivasi dan semangat belajar
mahasiswa Universitas Tidar. Metode kuantitatif yaitu pendekatan penelitian dengan
memanfaatkan data dalam bentuk angka untuk menjawab pertanyaan penelitian (Waruwu
et al., 2025). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang
dalam bentuk angka dan dapat dianalisis secara statistik, sehingga hasilnya lebih objektif
dan terukur. Proses analisis dikerjakan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi
27. Populasi dalam penelitian terdiri dari mahasiswa Universitas Tidar penerima bantuan
KIP-K. Dari populasi tersebut, sebanyak 89 mahasiswa dipilih sebagai responden melalui
teknik non-probability sampling. Responden merupakan mahasiswa aktif yang telah
menerima manfaat dari program KIP-K, serta bersedia mengisi kuesioner secara sukarela.
Pengumpulan data dilakukan secara online dengan menyebarluaskan kuesioner melalui
Google Form. Kuesioner ini berisi sejumlah pernyataan tertutup yang dibuat untuk
mengukur pengaruh program KIP-K terhadap berbagai aspek motivasi belajar mahasiswa,
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seperti semangat kuliah, tanggung jawab akademik, dan partisipasi dalam kegiatan
kampus. Data yang diperoleh dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27.
Analisis dilakukan secara deskriptif dengan mendeskripsikan karakteristik responden dan
pembagian jawaban. Data juga divisualisasikan dalam bentuk tabel.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase Persentase Persentase

Valid Kumulatif
Laki-laki 33 37,1 37,1 37,1
Perempuan 56 62,9 62,9 100,0
Total 89 100,0 100,0

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 89 responden penelitian, mayoritas yang
mengisi kuesioner adalah perempuan yaitu sebanyak 56 responden (62,9%) dan sisanya
adalah laki-laki sebanyak 33 responden (37,1%).

Tabel 2. Program Studi Responden

Program Studi | Frekuensi Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif

Agribisnis 2 2,2 2,2 2,2

Agroteknologi |1 1,1 1,1 3,4

Akuakultur 6 6,7 6,7 10,1

Ekonomi 3 3,4 3,4 13,5

Pembangunan

Farmasi 2 2,2 2,2 15,7

Hukum 16 18,0 18,0 33,7

IImu 14 15,7 15,7 49,4

Administrasi

Negara

IImu 11 12,4 12,4 61,8

Komunikasi

Kesehatan 1 1,1 1,1 71,9
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Masyarakat

Manajemen 5 5,6 5,6 68,5
Pendidikan 2 2,2 2,2 70,8
Bahasa Inggris

Pendidikan 1 1,1 1,1 73,0
Biologi

Pendidikan 2 2,2 2,2 75,3
Matematika

Peternakan 2 2,2 2,2 77,5
S1 Akuntansi 7 79 79 85,4
Teknik 1 1,1 1,1 86,5
Mekatronika

Teknik Mesin 2 2,2 2,2 88,8
Teknik Sipil 2 2,2 2,2 91,0
Teknologi 2 2,2 2,2 93,3
Pangan

TRPM 6 6,7 6,7 100,0
Total 89 100,0 100,0

Data responden dalam penelitian ini berasal dari berbagai program studi yang
berbeda. Dari total 89 responden, program studi dengan jumlah responden terbanyak
adalah Hukum dengan jumlah sebanyak 16 responden (18,0%), kemudian diikuti oleh Ilmu
Administrasi Negara sebanyak 14 responden (15,7%) dan Ilmu Komunikasi sebanyak 11
responden (12,4%). Program studi lain yang juga memiliki kontribusi responden cukup
signifikan adalah S1 Akuntansi dengan 7 responden (7,9%), Akuakultur dan TRPM masing-
masing sebanyak 6 responden (6,7%). Sementara itu, program studi lainnya memiliki
jumlah responden yang lebih sedikit, yakni berkisar antara 1 hingga 5 responden dengan
persentase di bawah 6,7%.

Tabel 3. Semester Responden

Semester Frekuensi Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif
1 2 2,2 2,2 2,2
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2 51 57,3 57,3 59,6
3 1 1,1 1,1 60,7
4 23 25,8 25,8 86,5
5 1 1,1 1,1 87,6
6 10 11,2 11,2 98,9
8 1 1,1 1,1 100,0
Total 89 100,0 100,0

Menurut tabel, mayoritas mahasiswa berada pada semester 2 yaitu sebanyak 51
orang (57,3%). Semester terbanyak kedua adalah semester 4 berjumlah 23 orang (25,8%),
dan diikuti oleh semester 6 dengan jumlah 10 orang (11,2%). Adapun semester lainnya
seperti semester 1, 3, 5, dan 8 hanya diisi oleh 1 hingga 2 orang atau sekitar 1,1%-2,2%. Nilai
rata-rata (mean) semester yaitu 3,06 dengan standar deviasi sebesar 1,51, yang
menunjukkan adanya variasi sedang dari rata-rata semester. Distribusi ini memperlihatkan
bahwa mayoritas mahasiswa yang menjadi responden adalah mahasiswa tingkat awal
hingga menengah.

Tabel 4. KIP-K Sangat Membantu dalam Meringankan Beban Kuliah.

Respon Frekuensi Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif

Sangat Tidak 1 1,1 1,1 1,1

Setuju

Tidak Ada 5 5,6 5,6 6,7

Pendapat

Setuju 59 66,3 66,3 73,0

Sangat Setuju 24 27,0 27,0 100,0

Total 89 100,0 100,0

Tabel di atas menunjukkan 66,3% responden menyatakan setuju bahwa KIP-K sangat
membantu dalam meringankan beban kuliah, dan 27,0% lainnya menyatakan sangat setuju.
Sebaliknya, hanya 5,6% responden yang tidak memiliki pendapat atau netral, dan 1,1%
responden menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian, sebagian besar respon berada
dekat dengan nilai rata-rata yang mana rata-rata penilaian mahasiswa adalah 4,18, dengan
standar deviasi sebesar 0,63. Maka dari itu, dapat dilihat bahwa mayoritas penerima KIP-K
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merasakan manfaat nyata dari program ini. Hasil ini mengindikasikan bahwa KIP-K
berperan penting dalam mendukung akses pendidikan tinggi untuk mahasiswa yang
berasal dari keluarga prasejahtera. Selain menghibahkan dukungan finansial, program ini
turut memberikan ketenangan psikologis bagi mahasiswa agar mereka dapat fokus pada
studinya tanpa terlalu terbebani masalah biaya. Hal ini sejalan dengan penelitian di
Politeknik Negeri Pontianak oleh Tandra dkk. (2022) yang mengungkapkan bahwa KIP-K
berdampak positif terhadap motivasi dan prestasi akademik dengan nilai p < 0,001 untuk
kedua variabel.

Tabel 5. Dengan KIP-K, Saya Lebih Mudah Memenuhi Kebutuhan Kuliah Seperti
Buku, Kuota Internet, atau Alat Belajar Lainnya.

Respon Frekuensi Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif

Sangat Tidak 2 2,2 2,2 2,2

Setuju

Tidak Ada 2 2,2 2,2 4,5

Pendapat

Setuju 63 70,8 70,8 75,3

Sangat Setuju 22 24,7 24,7 100,0

Total 89 100,0 100,0

Data pada tabel menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa program
KIP-K sangat membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan kuliah, seperti buku, kuota
internet, atau alat belajar lainnya. Hal ini terlihat dari sebanyak 70,8% respondent merespon
setuju dan 24,7% merespon sangat setuju terhadap pendapat tersebut. Hanya 2,2%
responden yang merespon sangat tidak setuju atau tidak ada pendapat. Sehingga, nilai rata-
rata dari tanggapan mahasiswa adalah 4,16, dengan standar deviasi sebesar 0,672
menggambarkan bahwa penilaian mahasiswa cenderung positif terhadap manfaat KIP-K
dalam menunjang kebutuhan perkuliahan mereka. Studi yang dilakukan oleh Sabrina Fitri
Jasmine (2023) menemukan bahwasanya KIP-K meningkatkan pemenuhan kebutuhan
pendidikan mahasiswa di Universitas Negeri Surabaya. Sementara itu, penelitian
Sibagariang et al. (2024) juga mendukung temuan ini, di mana dana KIP-K terbukti
membantu biaya kuliah dan meningkatkan prestasi akademik walaupun masih terkendala
oleh prosedur administratif.

Tabel 6. KIP-K Membuat Saya Bisa Lebih Fokus Kuliah Tanpa Memikirkan Biaya.

Respon Frekuensi Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif
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Sangat Tidak 1 1,1 1,1 1,1
Setuju

Tidak Setuju 2 2,2 2,2 3,4
Tidak Ada 6 6,7 6,7 10,1
Pendapat

Setuju 59 66,3 66,3 76,4
Sangat Setuju 21 23,6 23,6 100,0
Total 89 100,0 100,0

Tabel di atas menunjukkan sebanyak 66,3% responden merespon setuju dan 23,6%
responden merespon sangat setuju. Sementara itu, hanya 3,3% responden yang memilih
tidak setuju dan 6,7% responden memilih tidak memberikan pendapat. Hal ini menegaskan
bahwa program KIP-K memiliki dampak signifikan dalam membantu mahasiswa fokus
pada akademik tanpa terganggu oleh beban biaya kuliah. Temuan ini searah dengan hasil
studi sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Alviyah et al. (2023) yang menyatakan
bahwa beasiswa KIP-K dapat menumbuhkan tekad mahasiswa untuk memperoleh prestasi
akademik yang lebih membanggakan, karena tidak perlu cemas dengan uang kuliah dan
keperluan sehari-harinya. Studi oleh Arika dkk. (2024) memperlihatkan bahwa penerima
KIP-K memiliki tingkat keaktifan dalam kegiatan akademik dan non-akademik yang positif,
di mana program ini membantu meningkatkan keterlibatan mahasiswa secara langsung,
sehingga menunjukkan dukungan finansial memberikan motivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam aktivitas kampus yang bersifat akademik. Selain aspek perilaku, Ika Puspita
dkk (2022) juga menemukan bahwa KIP-K berperan dalam pembentukan karakter, seperti
tanggung jawab dan kemandirian yang berpengaruh terhadap prestasi akademik
mahasiswa.

Tabel 7. Sejak Menerima, Saya Lebih Aktif Ikut Kegiatan Kampus.

Respon Frekuensi Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif

Sangat Tidak 1 1,1 1,1 1,1

Setuju

Tidak Setuju 1 1,1 1,1 2,2

Tidak Ada 17 19,1 19,1 21,3

Pendapat

Setuju 57 64,0 64,0 85,4
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Sangat Setuju 13 14,6 14,6 100,0

Total 89 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 64% responden merespon setuju dan 14,6%
merespon sangat setuju bahwa “sejak menerima, saya lebih aktif ikut kegiatan kampus.”
Selain itu, 1,1% responden menyatakan tidak setuju, sangat tidak setuju, dan ada pendapat.
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasakan adanya perubahan positif
dalam partisipasi kegiatan kampus setelah menerima bantuan KIP-K. Penelitian Utomo,
Timan, dan Sobri (2023) di STKIP PGRI Tulungagung menunjukkan bahwa pemberian
beasiswa meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam berorganisasi di kampus, baik itu
aktivitas kemahasiswaan ataupun kegiatan akademik yang lain. Penelitian ini memperkuat
pernyataan bahwa program KIP-K tidak hanya meringankan beban biaya kuliah, tetapijuga
mendorong mahasiswa untuk terlibat aktif dalam kehidupan kampus yang pada akhirnya
mendukung pengembangan soft skills dan relasi mereka.

Tabel 8. KIP-K Membuat Saya Lebih Semangat Kuliah

Respon Frekuensi Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif

Sangat Tidak 1 1,1 1,1 1,11

Setuju

Tidak Setuju 1 1,1 1,1 2,2

Tidak Ada 6 6,7 6,7 9,0

Pendapat

Setuju 62 69,7 69,7 78,7

Sangat Setuju 19 21,3 21,3 100,0

Total 89 100,0 100,0

Berdasarkan data pada tabel, sebanyak 69,7% responden merespon setuju dan 21,3%
sangat setuju bahwa KIP-K membuat mereka lebih semangat kuliah. Sementara itu,
mahasiswa yang menyatakan tidak setuju hanya sedikit yaitu masing-masing adalah 1,1%
bagi responden kategori yang merespon sangat tidak setuju dan 6,7% responden yang
memilih untuk tidak memberikan pendapat. Hasil ini diperkuat oleh nilai rata-rata (mean)
sebesar 4,09, yang mengindikasikan kecenderungan jawaban responden berada pada skala
setuju. Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,651 menunjukkan variasi jawaban yang
relatif rendah, sehingga persepsi mahasiswa cenderung seragam.
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Tabel 9. Saya Jadi Lebih Termotivasi untuk Mendapatkan Nilai dan IPK yang Bagus.

Respon Frekuensi Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif

Sangat Tidak 1 1,1 1,1 1,1

Setuju

Tidak Ada 4 4,5 4,5 5,6

Pendapat

Setuju 63 70,8 70,8 76,4

Sangat Setuju 21 23,6 23,6 100,0

Total 89 100,0 100,0

Berdasarkan tabel, sebanyak 70,8% responden merespon setuju dan 23,6% responden
merespon sangat setuju bahwa mereka merasa lebih termotivasi untuk mendapatkan nilai
dan IPK yang baik. Lalu 4,5% responden merespon tidak setuju dan 1,1% merespon sangat
tidak setuju. Hasil ini sejalan dengan penelitian Marita dan Prayogi (2024) yang menyatakan
bahwa KIP-K mengharuskan mahasiswa untuk mendapatkan nilai IPK di atas 3.0, sehingga
program KIP-K dapat meningkatkan motivasi mereka dalam meraih prestasi akademik,
yang ditunjukkan dari persentase responden yang cenderung setuju dan sangat setuju
tergolong tinggi. Hasil ini didukung oleh penelitian Cicilia Kimberly Oldy Saragih dkk.
(2024) yang menemukan bahwa mahasiswa penerima KIP memiliki tingkat motivasi belajar
yang tinggi, baik intrinsik maupun ekstrinsik dengan pendorong utama berupa syarat IPK
minimum dan dukungan finansial yang konsisten. Sementara itu, studi Siti Jubaidah (2024)
menunjukkan beasiswa KIP memiliki pengaruh penting terhadap motivasi belajar
mahasiswa Tadris Fisika. Kedua penelitian tersebut mempertegas bahwa selain
memberikan dukungan finansial, bantuan KIP-K juga menumbuhkan motivasi mahasiswa
untuk meraih capaian belajar yang tinggi.

Tabel 10. Saya Mulai Punya Target Akademik Sejak Mendapatkan KIP-K.

Respon Frekuensi Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif

Sangat Tidak 1 1,1 1,1 1,1

Setuju

Tidak Setuju 1 1,1 1,1 2,2

Tidak Ada 5 5,6 5,6 7,9

Pendapat
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Setuju 65 73,0 73,0 80,9
Sangat Setuju 17 19,1 19,1 100,0
Total 89 100,0 100,0

Dari tabel di atas, sebanyak 73% responden menjawab setuju dan 19,1% lainnya
menjawab sangat setuju. Sementara itu, ada beberapa yang memberikan respon negatif,
yaitu 1,1% menjawab sangat tidak setuju dan 1,1% menjawab tidak setuju, serta 5,6%
memilih tidak ada pendapat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program KIP-K
memiliki dampak positif dalam memotivasi mahasiswa untuk memiliki tujuan akademik
yang lebih jelas dan terarah. Hal ini menunjukkan bahwa bantuan finansial melalui KIP-K
tidak hanya membantu dari sisi ekonomi, tetapi juga memberi dorongan psikologis dan
motivasional dalam pencapaian prestasi akademik. Misro'i et al. (2022) menunjukkan
adanya bantuan KIP-K berkontribusi sebesar 25,1% terhadap motivasi berprestasi
mahasiswa yang terlihat dari peningkatan komitmen dan tujuan akademik. Penelitian oleh
Arsandy et al. (2023) menemukan bahwa beasiswa KIP-K berperan sebagai pemicu utama
motivasi belajar dan capaian akademik, di mana mahasiswa penerima cenderung
menetapkan tujuan yang lebih spesifik dan terstruktur dalam menyelesaikan tugas dan
ujian.

Tabel 11. Saya Merasa Lebih Serius dan Bertanggung Jawab dalam Menjalani Tugas-

Tugas Kuliah.

Respon Frekuensi Persentase Persentase Persentase

Valid Kumulatif
Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1
Tidak Ada 4 4,5 4,5 5,6
Pendapat
Setuju 61 68,5 68,5 74,2
Sangat Setuju 23 25,8 25,8 100,0
Total 89 100,0 100,0

Dari tabel di atas, sebanyak 68,5% responden setuju dan 25,8% sangat setuju bahwa
mereka merasa lebih serius dan bertanggung jawab dalam menjalani tugas-tugas kuliah.
Lalu, sebanyak 4,5% responden tidak ada pendapat dan hanya 1,1% responden merasa
sangat tidak setuju. Hasil ini mengindikasikan adanya dampak positif setelah mendapatkan
manfaat KIP-K, mahasiswa cenderung menjadi lebih serius dan bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan. Hal ini menunjukkan adanya dampak positif dari
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bantuan pendidikan terhadap perilaku dan tanggung jawab akademik mahasiswa.
Penelitian oleh Putri et al. (2023) di UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda
menemukan bahwa beasiswa berdampak positif terhadap motivasi mahasiswa untuk
berprestasi, menumbuhkan niat untuk bertanggung jawab, serta konsisten dalam
penyelesaian tugas meningkat setelah menerima bantuan KIP-K. Selain itu, penelitian
Widayati, Kasidi, & Melaty (2023) menunjukkan peran serta mahasiswa penerima KIP-K di
lingkungan organisasi kemahasiswaan memberikan kontribusi akan prestasi akademik dan
menunjukkan peningkatan tanggung jawab akademik.

Tabel 12. Informasi Tentang KIP-K Cukup Jelas Mudah Diakses.

Respon Frekuensi Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif

Sangat Tidak 1 1,1 1,1 1,1

Setuju

Tidak Ada 4 45 45 5,6

Pendapat

Setuju 71 79,8 79,8 85,4

Sangat Setuju 13 14,6 14,6 100,0

Total 89 100,0 100,0

Dari tabel di atas, sebanyak 79,8% responden merespon setuju dan 14,6% merespon
sangat setuju terkait dengan informasi tentang KIP-K cukup jelas dan mudah diakses.
Hanya 1,1% yang sangat tidak setuju, dan 4,5% yang tidak memberikan pendapat. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Sariri dan Prabawati (2024) yang menunjukkan bahwa informasi
mengenai program KIP-K tersampaikan dengan baik melalui berbagai media komunikasi,
baik itu sosial media, website kampus, maupun forum mahasiswa, sehingga memudahkan
mahasiswa dalam mengakses informasi terkait prosedur manfaat program. Temuan ini
mendukung hasil penelitian oleh Saprianto et al. (2023) di Universitas Palangkaraya yang
menjelaskan bahwa informasi KIP-K tersampaikan dengan baik melalui berbagai media,
tetapi masih diperlukan peningkatan penyampaian sosialisasi penuh agar alur dan
prosedur lebih mudah dipahami mahasiswa. Selanjutnya, studi Martins & Toletina (2024)
menunjukkan efektivitas program KIP-K sangat bergantung pada keberagaman saluran

komunikasi.
Tabel 13. Saya Merasakan Manfaat Nyata dari Program KIP-K.
Respon Frekuensi Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif
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Sangat Tidak 1 1,1 1,1 1,1
Setuju

Tidak Setuju 1 1,1 1,1 2,2
Tidak Ada 1 1,1 1,1 3,4
Pendapat

Setuju 59 66,3 66,3 69,7
Sangat Setuju 27 30,3 30,3 100,0
Total 89 100,0 100,0

Tabel di atas menunjukkan sebanyak 66,3% responden menyatakan setuju dengan
pernyataan saya merasakan manfaat nyata dari program KIP-K, dan 30,3% menyatakan
sangat setuju. Ini berarti sekitar 96,6% responden merasa mendapatkan manfaat nyata dari
program KIP-K. Sementara itu, hanya sedikit yang memilih opsi tidak setuju (1,1%), sangat
tidak setuju (1,1%), atau tidak memiliki pendapat (1,1%). Temuan ini selaras dengan
penelitian Winata dkk dalam jurnal Business and Entrepreneurship Journal yang menunjukkan
bahwa pemberian dana KIP-K memberikan dampak positif terhadap pemenuhan
kebutuhan mahasiswa. Pengelolaan dana yang baik dapat membantu mahasiswa
memenuhi kebutuhan dasar dan pendidikan secara optimal (Winata Rani, 2023).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif terhadap 89 mahasiswa penerima KIP-K
di Universitas Tidar, dapat diambil kesimpulan dengan adanya program bantuan Kartu
Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) ini memiliki pengaruh atau dampak positif dalam
meningkatkan motivasi belajar, serta membentuk sikap akademik positif pada mahasiswa.
Temuan ini ditunjukkan oleh tingginya persentase responden yang menyatakan bahwa
program KIP-K meringankan beban kuliah, memudahkan pemenuhan kebutuhan belajar,
serta meningkatkan fokus dan semangat dalam mengikuti proses pendidikan. Selain itu,
sebagian besar mahasiswa juga merasa bahwa program KIP-K ini tidak hanya membantu
secara finansial, tetapi juga berpengaruh pada sisi psikologis mereka, seperti meningkatkan
rasa bertanggung jawab, ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan kampus, serta memotivasi
untuk meraih nilai dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang lebih tinggi. Tingginya tingkat
kepuasan mahasiswa dalam memanfaatkan bantuan KIP-K menjadi indikator bahwa
program ini berhasil menciptakan keadilan dan pemerataan untuk mengakses ke
pendidikan tinggi. Dengan demikian, program KIP-K dianggap sebagai strategi kebijakan
publik yang efektif dalam menciptakan pemerataan akses pendidikan, mendorong
keberlanjutan studi, dan membangun sumber daya manusia yang bermutu, sehingga
program ini perlu dilanjutkan dan dikembangkan sebagai bentuk komitmen pemerintah
dalam mewujudkan akses pendidikan tinggi yang inklusif serta mendukung
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pengembangan motivasi, sikap, dan kualitas akademik mahasiswa secara berkelanjutan
yang nantinya akan berperan dalam mendorong kemajuan bangsa. Sebagai rekomendasi,
penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih dalam tentang dampak KIP-K
terutama pada kondisi mental dan psikologis mahasiswa penerima program, khususnya
terkait perasaan aman secara finansial yang akan mempengaruhi perilaku belajar. Selain
itu, disarankan untuk meneliti kemungkinan muncul perilaku konsumtif atau hedonisitik
akibat pemanfaatan dana subsidi yang tidak sepenuhnya dialokasikan untuk kebutuhan
akademik, guna mengetahui sejauh mana program ini berdampak secara menyeluruh
terhadap karakter dan tanggung jawab mahasiswa.
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